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SUMMARY

PUJI SURISMA. Production Efficiency Analysis of Independent Rubber Farming
in Mainan Village Sembawa District Banyuasin Regency (Supervised by ERNI
PURBIYANTI).

Efficiency is the ability to generate maximum output using a certain amount
of input. In agriculture, efficiency is crucial to improving farmers’ productivity and
income by minimizing the use of limited inputs. This study aims to: (1) Analyze the
level of technical efficiency in rubber production by independent rubber farmers in
Mainan Village, Sembawa Subdistrict, Banyuasin Regency; (2) Analyze the level
of allocative efficiency in rubber production by independent rubber farmers in the
same area; and (3) Analyze the correlation between socio-economic factors (age,
education level, number of dependents, and farming experience) and technical
efficiency in rubber farming in Mainan Village. This research was conducted in
Mainan Village in December 2024. The method used was a survey method with a
simple random sampling technique, involving a sample of 40 farmers. Efficiency
analysis was carried out using the Data Envelopment Analysis (DEA) method,
while the relationship between socio-economic factors and production efficiency
was tested using the Spearman Rank correlation analysis. The results show that: (1)
A total of 21 farmers (52.50%) out of 40 Decision Making Units (DMUs) were not
yet technically efficient and operated under increasing returns to scale (IRS), while
the remaining 19 farmers (47.50%) had achieved technical efficiency; (2) In terms
of allocative efficiency, 19 farmers (47.50%) were inefficient, with 11 of them
operating under decreasing returns to scale and 9 under increasing returns to scale.
Thus, the other 21 farmers (52.50%) were allocatively efficient. The average
technical efficiency score of independent rubber farming in Mainan Village,
Sembawa Subdistrict, Banyuasin Regency, was 0.952, while the average allocative
efficiency score was 0.963. This indicates that rubber farming production in the
area is still not fully efficient, both technically and allocatively. In addition to
biological factors, technical efficiency is also influenced by socio-economic factors.
In this study, the variables that showed a positive correlation with technical
efficiency were age and farming experience. Meanwhile, the number of dependents
and level of education were negatively correlated with technical efficiency.

Keywords: independent rubber farmers, production efficiency, socio-economic
factors



RINGKASAN

PUJI SURISMA. Analisis Efisiensi Produksi Usahatani Karet Swadaya di Desa
Mainan Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh ERNI
PURBIYANTI).

Efisiensi adalah kemampuan untuk menghasilkan output maksimum dengan
menggunakan sejumlah input tertentu. Dalam bidang pertanian, efisiensi sangat
penting dilakukan untuk meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani dengan
meminimalkan penggunaan input yang terbatas. Tujuan dari penelitian ini yakni:
(1) Menganalisis tingkat efisiensi teknis produksi karet oleh petani karet swadaya
di Desa Mainan Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin; (2) Menganalisis
tingkat efisiensi alokatif produksi karet oleh petani karet swadaya di Desa Mainan
Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin; dan (3) Menganalisis korelasi antara
faktor-faktor sosial ekonomi (usia, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan, dan
pengalaman bertani) dengan efisiensi teknis pada usahatani karet di Desa Mainan
Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Mainan pada bulan Desember 2024. Metode yang digunakan adalah metode survei
dengan teknik simple random sampling, dan jumlah sampel terdiri dari 40 orang
petani. Analisis efisiensi dilakukan menggunakan metode Data Envelopment
Analysis (DEA), sedangkan hubungan antara faktor sosial ekonomi dengan efisiensi
produksi diuji menggunakan analisis korelasi Rank Spearman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Sebanyak 21 petani (52,50%) dari total 40 petani (DMU)
belum efisien secara teknis dan berada pada kondisi increasing return to scale
(IRS), sementara itu 19 petani (47,50%) telah mencapai efisiensi teknis; (2) Pada
sisi efisiensi alokatif, 19 petani (52,50%) belum efisien dimana 11 petani berada
pada kondisi decreasing return to scale dan 9 petani pada kondisi increasing return
to scale. Dengan begitu, 21 petani (52,50%) lainnya dari total 40 petani sudah
efisien secara alokatif. Produksi usahatani karet swadaya di Desa Mainan
Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin memiliki nilai efisiensi teknis rata-rata
sebesar 0.952 dan nilai efisiensi alokatif rata-rata sebesar 0,963 sehingga
disimpulkan bahwa produksi usahatani karet masih belum efisien baik secara teknis
mapun alokatif. Selain faktor biologi, efisiensi teknis juga dipengaruhi oleh faktor
sosial ekonomi dimana pada penelitian ini variabel yang menunjukkan korelasi
positif dengan efisiensi teknis adalah usia dan pengalaman berusahatani. Sementara
itu, variabel jJumlah tanggungan dan tingkat pendidikan berkorelasi negatif.

Kata kunci: efisiensi produksi, faktor sosial ekonomi, petani karet swadaya
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki sumber daya alam yang
melimpah. Iklim yang tropis menjadikan Indonesia memiliki lahan pertanian yang
luas, yang dapat dimanfaatkan sebagai mata pencaharian bagi penduduk. Sektor
pertanian terdiri dari banyak subsektor seperti tanaman pangan dan hortikultura,
perkebunan, peternakanan dan perikanan. Perkebunan sendiri menjadi salah satu
subsektor yang penting dalam peningkatan kesejahteraan petani, dan turut
berkontribusi sebagai salah satu sektor yang memengaruhi perekonomian nasional.
Adanya sektor pertanian tidak hanya dapat meningkatkan kesejahteraan petani,
tetapi juga mendukung pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan dan menciptakan
lapangan kerja sehingga pembangunan sektor pertanian adalah bagian penting dari
pembangunan Indonesia (Kusumaningrum, 2019).

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil tanaman perkebunan di
dunia dan sejak dahulu komoditas utama perkebunan telah diperdagangkan
antarnegara, seperti lada, pala, cengkeh dan rempah-rempah selanjutnya
berkembang berbagai komoditas tambahan seperti kopi, kelapa sawit, kakao, dan
karet. Tanaman karet menjadi salah satu komoditas yang memiliki peran penting
yang berkontribusi dalam perekonomian, baik pada sentra-sentra baru di wilayah
sekitar perkebunan karet maupun pelestarian lingkungan dan sumberdaya hayati.
(Lie & Suryosuseno, 2019). Tanaman karet tidak hanya berperan sebagai komoditas
ekspor utama sumber devisa negara, tetapi juga menjadi bahan baku penting bagi
berbagai sektor industri dan pemanfaatannya dapat mendukung perkembangan
teknologi dan inovasi. Oleh karena itu, produksi karet menjadi faktor utama yang
perlu diperhatikan untuk memenuhi kebutuhan tersebut (Darmawan et al., 2023).

Banyak petani yang menggantungkan kehidupan mereka pada hasil getah
karet sebagai sumber pendapatan utama. Oleh karena itu, kuantitas produksi karet
harus dijaga agar tetap stabil dan bahkan ditingkatkan setiap tahun. Pengoptimalan
produksi karet dapat dilakukan dengan menerapkan tahapan budidaya usahatani

karet yang tepat dan benar pada lahan yang optimal (Simamora et al., 2017).
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Menurut Badan Pusat Statistika (2024), luas lahan perkebunan karet di Sumatera
Selatan mencapai 1.232.205 ha dan menghasilkan produksi sebesar 1.003.780 ton
pada tahun 2023. Hasil ini membuat Provinsi Sumatera Selatan berada di posisi
terbesar kedua sebagai produsen karet di Indonesia. Data produksi karet di
Sumatera Selatan pada peringkat lima teratas dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Luas Panen dan Produksi Karet Provinsi Sumatera Selatan

No Kabupaten Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton)
1 Musi Banyuasin 203.184 211.366
2  Ogan Komering llir 155.898 191.296
3 Muara Enim 148.377 173.441
4 Musi Rawas 113.839 122.021
5 Banyuasin 101.641 103.900

Sumber: Badan Pusat Statistika (2024)

Salah satu kabupaten yang turut berkontibusi dalam menyumbang produksi
karet di Provinsi Sumatera Selatan adalah Kabupaten Banyuasin. Banyuasin sendiri
berada di posisi kelima dengan produksi hanya sebesar 103.900 ton. Jumlah ini
masih jauh tertinggal oleh Musi Banyuasin menempati peringkat pertama yang
memproduksi karet mencapai 211.366 ton. Selisih yang cukup signifikan ini
menunjukkan bahwa masih terdapat peluang peningkatan efisiensi, yang belum
sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal dalam kegiatan budidaya karet. Salah satu
penyebab rendahnya produksi karet adalah adanya ketidakefisienan dalam teknik
budidaya, seperti penggunaan input yang belum tepat jumlah dan waktunya, serta
teknik penyadapan yang tidak sesuai dengan anjuran. Kondisi ini memperkuat
pentingnya evaluasi terhadap efisiensi teknis dan alokatif dalam usahatani karet
swadaya, terutama untuk mengetahui sejauh mana penggunaan input produksi yang
ada telah dimanfaatkan secara optimal.

Kabupaten Banyuasin terdiri dari 22 kecamatan, salah satunya adalah
Kecamatan Sembawa yang menyumbang produksi karet sebesar 15.710 ton (Dinas
Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Banyuasin, 2024). Hal ini menjadikan
Sembawa sebagai salah satu wilayah dengan kontribusi penting dalam mendukung
total produksi karet di Kabupaten Banyuasin. Data luas lahan dan produksi karet di

Kabupaten Banyuasin dapat dilihat pada Gambar 1.1.
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Sumber: Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Banyuasin (2024)

Gambar 1.1. Grafik Luas Panen dan Produksi Karet Kabupaten Banyuasin

Kecamatan Sembawa terdiri dari 11 desa dimana salah satunya adalah Desa
Mainan. Terdapat perusahaan perkebunan karet di Desa Mainan yang memberikan
kesempatan kerja dan pengalaman bagi warga setempat untuk menjadi petani
swadaya. Sehingga mayoritas penduduk Desa Mainan bekerja di perusahaan
perkebunan karet, sementara sebagian ada yang mengelola dan menyadap lahan
karet milik mereka sendiri. Tanaman karet umumnya mulai disadap pada usia 5-6
tahun dan di Desa Mainan usia tanaman karet bervariasi antara 10-12 tahun.
Tingginya harga lateks dan pendapatan menjadi salah satu faktor yang mendorong
petani tertarik untuk mengembangkan usahatani karet secara swadaya.

Usahatani merupakan kegiatan yang melibatkan pengelolaan faktor-faktor
produksi, seperti bibit, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja, secara efisien untuk
mencapai hasil produksi dan keuntungan yang optimal. Namun, keberhasilan
usahatani sering terhambat oleh pengelolaan dan pengalokasian faktor produksi
yang kurang optimal, terutama karena terbatasnya modal petani. Kondisi ini
menyebabkan petani jarang menggunakan pupuk, sehingga hasil produksi
usahatani tidak maksimal. Masalah ini juga akan berdampak pada rendahnya
produktivitas dan efisiensi usahatani karet (Widiyanto et al., 2018).
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Menurut Pasaribu et al. (2016) efisiensi adalah rasio antara output dan input,
yang berkaitan dengan pencapaian output maksimum menggunakan sejumlah
sumberdaya yang terbatas. Efisiensi dapat dianalisis melalui tiga konsep utama,
yaitu efisiensi teknis, efisiensi alokatif, dan efisiensi ekonomi. Efisiensi teknis ialah
perbandingan antara produksi aktual yang dihasilkan dan tingkat produksi potensial
yang seharusnya dapat dicapai dengan penggunaan input yang tersedia. Sementara
itu, efisiensi alokatif mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam
memanfaatkan input secara optimal, berdasarkan harga input dan kontribusinya
terhadap produksi. Adapun kombinasi antara efisiensi teknis dan efisiensi alokatif
disebut juga dengan efisiensi ekonomi.

Pencapaian produksi yang optimal dan efisiensi usahatani sangat bergantung
pada kemampuan petani dalam mengakses dan memanfaatkan informasi yang
relevan terkait pengelolaan usahatani. Informasi ini menjadi dasar bagi petani untuk
menentukan kombinasi input produksi yang tepat, sehingga penggunaan dua atau
lebih faktor produksi dapat dilakukan secara efektif dan efisien. Faktor sosial
ekonomi juga berperan dalam meningkatkan efisiensi produksi seperti usia, tingkat
pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, pengalaman berusahatani dan status
lahan. Berdasarkan pernyataan tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian
mengenai produksi karet dengan judul “Analisis Efisiensi Produksi Usatahani Karet

Swadaya di Desa Mainan Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang akan diteliti dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah produksi usahatani karet yang dihasilkan petani swadaya di Desa
Mainan Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin sudah efisien secara
teknis?

2. Apakah produksi usahatani karet yang dihasilkan petani swadaya di Desa
Mainan Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin sudah efisien secara
alokatif?
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3.

Apakah terdapat korelasi antara faktor sosial ekonomi dengan efisiensi teknis
usahatani karet swadaya di Desa Mainan Kecamatan Sembawa Kabupaten

Banyuasin?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari

penelitian ini antara lain:

1.

Menganalisis tingkat efisiensi produksi usahatani karet yang dihasilkan petani

swadaya di Desa Mainan Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin secara

teknis.

Menganalisis tingkat efisiensi produksi usahatani karet yang dihasilkan petani

swadaya di Desa Mainan Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin secara

alokatif.

Menganalisis korelasi antara faktor sosial ekonomi (usia, tingkat pendidikan,

jumlah tanggungan, dan pengalaman berusahatani) dengan efisiensi teknis

usahatani karet di Desa Mainan Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin.
Adapun kegunaan yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah:

Bagi pihak-pihak terkait pada penelitian ini seperti petani di daerah penelitian.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk meningkatkan

produksi, produktivitas dan pendapatan dengan mencapai efisiensi produksi

pada kegiatan usahatani yang lebih baik lagi.

Bagi pemerintah setempat, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi

untuk perbaikan usahatani karet.

Bagi pada pembaca, diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan

menjadi referensi untuk penelitian terkait.
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